
71 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Amalia, L. (2011). Dampak Ketidakhadiran Ibu Sebagai Tenaga Kerja Wanita 

(Tkw) Terhadap Perkembangan Psikologis Remaja. KODIFIKASIA , 5, (1), 

79-96. 

Amawidyati, S. A., & Utami, M. S. (2007). Religiusitas dan Psychological Well-

Being pada Korban Gempa. Jurna Psikologi , 34,(2), 164-176. 

Ardianingjakti, G., & Resdari, A. (2016). Harga Diri Pada Remaja Yang Memiliki 

Ibu Sebagai TKI: Studi Kualitatif Fenomenologi. Jurnal Empati , 69-73. 

Arikunto, S. (2007). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: PT 

Rineka Cipta. 

Arina Tungga Dewi, D. R. (2018). Hubungan Secure Attachment Dengan Ibu dan 

Kecenderungan Berperilaku Agresi Pada Siswa SMA N 2 Ungaran. Jurnal 

Empati , 7,(3), 80-89. 

Barrocas, A. L. (2008). Adolescent Attachment to Parents and Peers. Woking 

Paper . 

Batubara, J. R. (2010). Aodolescent Development. Sari Pediatri , 12,(1), 21-30. 

Bluth, K., & Blanton, P. W. (2015). The Influence of Self -compassion on 

Emotional Well-being Among Early and Oleder Adolesent Males and 

Females. J Posit Psychol , 10,(3), 219-230. 

bnp2tki. (2014, Maret 11). Eksplorasi MAsalah Kesejahteraan Dan Perlindungan 

Anak Pekerja Migran. Dipetik November 16, 2019, dari bnp2tki.go.id: 

portal.bnp2tki.go.id>data 

Bonasir, R. (2017, Maret 19). Bagaimana Nasib Anak-anak yang Ditinggalkan 

Ibu Mereka Menjadi TKI dan Diasuh Oleh Kerabat? Dipetik Oktober 3, 

2018, dari BBC: https://www.bbc.com 

Buchori, C., & Amalia, M. (2006). Lembaran Fakta Migrasi, Remitansi dan 

Pekerja Migran Perempuan. The World Bank. 

Carter, N. T., Guan, L., Maples, J. L., Williamson, R. L., & Miller, J. D. (2015). 

The Downsides of Extreme Conscientiousness for Psychological Well-

being: The Role of Obsessive Compulsive Tendencies. Journal Of 

Personality , 84,(4), 509-522. 

Cho, J., Martin, P., Margrett, J., MacDonald, M., & Poon, L. W. (2011). The 

Relationship between Physical Health and Psychological Well-Being among 

Oldest-Old Adults. Journal of aging research , 2011, 1-7. 

Debora, Y. (2016, Juli 29). Nasib TKI yang Tak kunjung Terlindungi. Dipetik 

Oktober 3, 2018, dari Tirto.id: https://tirto.id 



72 

 
 

Dewi, A. T., & Desiningrum, D. R. (2018). Hubungan Secure Attachment Dengan 

Ibu dan Kecenderungan Berperilaku Agresi Pada Siswa SMA N 2 Ungaran. 

Jurnal Empati , 80-89. 

Dipayanti, S., & Chairani, L. (2012). Locus Of Control dan Resiliensi Pada 

Remaja Yang Orang Tuanya Bercerai. jurnal Psikologi , 8, 15-20. 

Djuwitaningsih, E. W. (2018). Pola Komunikas Keluarga Tenaga Kerja Wanita 

(TKW). Jurnal Penelitian Komunikasi dan Opini Publik , 22, 64-74. 

Ernawati, H. (2014). Pengetahuan Menstruasi Remaja Yang Mengalami Substitusi 

Pola Asuh Pada Keluarga TKI., (hal. 1-8). 

Fitriani, W., & Hastuti, D. (2016). Pengaruh Kelekatan Remaja Dengan Ibu, 

Ayah, dan Teman Sebaya Terhadap Kenakalan Remaja Di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II Bandung. Jur. Ilm. Kel. & Kons. 

, 9, 206-217. 

Gunarsa, S. D., & Gunarsa, Y. S. (2001). Psikologi Praktis : Anak, Remaja dan 

Keluarga. Jakarta: BPK Gunung Mulia. 

Hadjam, M. N., & Nasiruddin, A. (2003). PEranan Kesulitan Ekonomi,Kepuasan 

Kerja Dan Religiusitas Terhadap Kesejahteraan Psikologis. Jurnal Psikologi 

, (2), 72-80. 

Hassan, A., Yusooff, F., & Alavi, K. (2014). Pengaruh Faktor Kesepaduan 

(Kefungsian Keluarga) dan Kemahiran Keibubapaan Terhadap 

Kesejahteraan Psikologi dalam Kalangan Ibu Bapa dan Anak. Sains 

Humanika , 3, 99-105. 

Herdiansyah, H. (2010). Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial. 

Jakarta: Penerbit Salemba Humanika. 

Hidayah, N., & Palila, S. (2018). Kesiapan Menghadapi Menarche Pada Remaja 

Putri Prapubertas Ditinjau Dari Kelekatan Aman Anak dan Ibu. 

PSYMPHATIC , 5, 107-114. 

Hurlock, E. B. (1994). Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang 

Rentang Kehidupan. (Istiwidayanti, & Soedjarwo, Penerj.) Jakarta: 

Erlangga. 

Indumathy, J., & Ashwini, K. (2017). Parental Bounding and Psychological Well-

Being among Young Adults. The International Journal of Indian 

Psychology , 4,(92), 77 - 85. 

Irawan, E. N. (2015). Buku Pintar Pemikiran Tokoh-tokoh Piskologi Dari Klasik 

Smapai Modern. Yogyakarta: IRCiSoD. 

Jach, H. K., Sun, J., Loton, D., Chin, T.-C., & Waters, L. E. (2018). Strengths and 

Subjective Wellbeing in Adolescence:Strength-Based Parenting and the 

Moderating Effect of Mindset. J Happines Stud , 19, 567-586. 



73 

 
 

Jahja, Y. (2011). Psikologi Perkembangan. Jakarta: kencana. 

Jaughnessy, J. J., Zechmeister, E. B., & Zechmeister, J. S. (2015). Metode 

Penelitian Dalam Psikologi. Jakarta: Salemba Humanika. 

Karen Bluth, P. W. (2015). The Influence of Self -compassion on Emotional 

Well-being Among Early and Oleder Adolesent Males and Females. J Posit 

Psychol , 219-230. 

Lang, A. (2018). Familiy Structure, Family Fucntioning, and Well-being in 

Adolescence: A Multidimensional Approach. International Journal of 

Humanities and Social Science , 8,(2), 24-31. 

Laporan Pengolahan Data BNP2TKI 2018. (2016). Dipetik September 26, 2018, 

dari http://www.bnp2tki.go.id. 

Lazzari, S. A. (2000). Emotional Intelligence, Meaning, and Psychological Well. 

Thesis, motional Intelligence, Meaning, and Psychological Well, motional 

Intelligence, Meaning, and Psychological Well. 

Lestari, S. (2012). Psikologi Keluarga. Jakarta: Preanadamedia Group. 

Milez, M. B., & Hubberman, A. M. (1992). Analisis data Kualitatif. jakarta: UI-

press. 

Moleong, L. J. (2004). Metode Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya. 

Nasiruddin, M. N. (2003). Peranan Kesulitan Ekonomi, Kepuasan Kerja dan 

Religiusitas Terhadap Kesejahteraan Psikologi. Jurnal Psikologi , 30,(2), 

72-80. 

Nayana, F. N. (2013). Kefungsian Keluarga Dan Subjective Well-being Pada 

Remaja. Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan , 01, 230-244. 

Nurdiani, N. (2014). Tenknik Sampling Snowball Dalam Penelitian Lapangan. 

ComTech , 5,(2), 1110-1118. 

Papalia, D. E., Olds, S. W., & Feldman, R. D. (2009). Human Development. 

Jakarta: Salemba Humanika. 

Prabowo, A. (2016). Kesejahteraan Psikologis Remaja di Sekolah. Jurnal Ilmiah 

Psikologi Terapan , 04, (02), 246-260. 

Prihartanti, N. (2004). Kepribadian Sehat Menurut Suryomentaram. Surakarta: 

Muhammadiyah University Press. 

Probosiwi, R. (2015). Analisi Undang-Undang Perlindungan Tenaga Kerja 

Indonesia di Luar Negeri. Kawistara , 5,(2), 99-220. 

Purnama, R. A., & Wahyuni, S. (2017). Kelekatan (Attachment) pada Ibu dan 

Ayah Dengan Kompetensi Sosial pada Remaja. Jurnal Psikologi , 13, 30-

40. 



74 

 
 

Puspitawati, H., & Setioningsih, S. S. (2011). Fungsi Pengasuhan dan Inetraksi 

Dalam Keluarga Terhadap Kualitas Perkawinan dan Kondisi Anak Pada 

Keluarga Tenaga Kerja Wanita (TKW). Jur. Ilm. Kel. & Kons , 4,(1), 11-20. 

Putri, P. N., & Rustika, I. M. (2017). Peran Pola Asuh Autoritatif, Efikasi Diri, 

Dan Perilaku Prososial Terhadap Kesejahteraan Psikologis Pada Remaja 

Akhir Di Program Studi Pendidikan Dokter Gigi Fakultas Kedokteran 

Universitas Udayana. Jurnal Psikologi Udayana , 4, 151-164. 

Putro, K. Z. (2017). Memahami Ciri dan Tugas Perkembangan Masa Remaja. 

APLIKASIA: Jurnal Aplikasi Ilmu-ilmu Agama , 17, (01), 25-23. 

Rahmat, P. S. (2009). Penelitian Kualitatif. Eqilibrium , 5, 1-8. 

Reavly, N. J., & Sawyer, S. M. (2017). Improving The Methodologicak Quality 

Research in Adolescent Well-being. Innocenti Reasearch Brief , 03, 1-15. 

Ryff, C. D. (1989). Happiness Is Everything, or Is It? Explorations on the 

Meaning of Psychological Well-Being. Journal of Personality and Social 

Psychology , 57,(6), 1069-1081. 

Ryff, C. D., & Keyes, C. L. (1995). The Structure of Psychological Well-Being 

Revisited. Journal of Personality and Social Psychology , 9,(4), 719-727. 

Santrock, J. W. (2003). Adolescence: Perkembangan remaja. Jakarta: Erlangga. 

Sarwono, S. W. (2006). Pikologi Remaja. Jakarrta: Rajagrafindo Persada. 

Setyawan, D. (2016, April 18). Asrorun Niam Sholeh: 11,2 Juta Anak terlantar di 

kampung karena ibunya bekerja di luar negeri. Dipetik Oktober 3, 2018, 

dari KPAI: http://www.kpai.go.id 

Subadi, D. T. (2006). Penelitian Kualitatif. Surakarta: Press University 

Muhammdiya Surakarta. 

Sujana, R. C., Wahyuningsih, H., & Uyun, Q. (2015). Peningkatan Kesejahteraan 

Psikologis Pada Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 Dengan Menggunakan 

Group Positive Psychotherapy. Jurnal Intervensi Psikologi , 7,(2), 215-233. 

Sujanto, A. (1986). Psikologi Perkembangan. Surabaya: Aksara Baru. 

Sukamdi. (2007). Memahami Migrasi Pekerja Indonesia Ke Luar Negeri. 

Populasi , 18,(2), 115-128. 

Sumari, R., Simonn, M., & Rosdiana. (2018). Hubungan Pengetahuan dan Sikap 

Terhadap Respon Perubahan Fisik Pada anak Usia 11-13 Tahun Di SMP 

Negeri 12 Makassar. Jurnal Ilmiah Kesehatan , 12,(1), 42-46. 

Syamsudin, G. (2017). dampak pola asuh ibu sebagai tenaga kerja wanita terhadap 

kepribadian remaja. Martabat : Jurnal Perempuan dan anak , 1,(2), 219-

244. 



75 

 
 

UU No 8 Tahun 2017 Tentang Pekrja Migran Indonesia. (2017). Dipetik Oktober 

13, 2018, dari Hukum Online.com: www.hukumonline.com 

Vadlun, F. (2010). Migrasi Wanita dan Ketahanan Ekonomi Keluaraga TKW. 

Media Litbang Sulteng III , 3,(1), 78-86. 

Vitamind. (2002). Misteri Perilaku Anak Sulung, Tengah dan Bungsu. Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama. 

Wahyuni, D. (2018). Urgensi Kelekatan Orangtua-remaja Dalam Mencegah 

perilaku Menyimpang Pada Remaja. Quantum , 14, 111-120. 

Widhana, D. H. (2018, juli 23). Anak Buruh Migran Tak hanya Perlu Uang, Tapi 

Juga Kasih Sayang. Dipetik Oktober 3, 2018, dari Tirto.id: https://tirto.id/ 

Widhana, D. H. (2018, Juli 23). Cara-Cara Luar Biasa Mengasuh Anak Buruh 

Migran. Dipetik Oktober 3, 2018, dari Tirto.id: https://tirto.id/ 

Zein, A. Z., & Suryani, E. (2005). Psikologi Ibu dan Anak. Yogyakarta: 

Fitramaya. 

 

 


